DENGAN N

Menimbang : a.

Mengingat

—

QANUN KABUPATEN ACEH BESAR
NOMOR 6 TAHUN 2012
TENTANG

RI*‘TRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM

ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA PENYAYANG
ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

BUPATI ACEH BESAR,

wa Aset Daerah merupakan Kekayaan yang harus
imiliki dan dikuasai oleh Pemerintah Daerah, baik Barang
rgerak maupun tidak bergerak yang pengelolaan dan
manfaatannya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya guna
pentingan Pemerintah Daerah dan masyarakat Kabupaten
ceh Besar;

ahwa dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 28
ahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,
aka jasa Pemakaian Kekayaan Daerah dapat dipungut
etribusi sebagai Pendapatan Asli Daerah,;

wa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
am huruf a dan huruf b, perlu membentuk Qanun
abupaten Aceh Besar tentang Retribusi Pemakaian
ekayaan Daerah.

ndang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang
embentukan Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten Dalam
ingkungan Wilayah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran
egara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58,
ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
292);

ndang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara
idana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981
omor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
omor 3209);

ndang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
enyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,
olusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
ahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara
epublik Indonesia Nomor 3851);

ndang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang
enyelenggaraan Keistimewaan Provinsi Daerah Istimewa
ceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
omor 172, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

omor 3893); ?
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S. dang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pkmerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
\hun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
publik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah beberapa
i diubah kedua kali, terakhir dengan Undang-Undang
mor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah
(Jembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,
‘ bahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
44);
6. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Heuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
£6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
38);
7. Yndang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
emerintahan Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia
ahun 2006 Nomor 62; Tambahan Lembaran Negara
epublik Indonesia Nomor 4633);

8. Wndang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
aerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
donesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
egara RepublikIndonesia Nomor 5049);

9. Pndang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
embentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
egara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,

ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
234);

10.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
engelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
donesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Negara
epublik Indonesia Nomor 4578);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 20);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
bemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Fahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4737),

13 Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
Cara Pemberian dan Pemanfatan Insentif Pemungutan Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik
ndonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5161);

14JQanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 2 Tahun 2006 tentang
okok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Aceh
esar Tahun 2006 Nomor 03, Tambahan Lembaran Daerah
abupaten Aceh Besar Nomor 03);
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15. un Aceh Nomor 5 Tahun 2011 tentang Tata Cara
mbentukan Qanun (Lembaran Daerah Aceh Tahun 2011
mor 10,Tambahan Lembaran Daerah Aceh Nomor 38);

16.danun Kabupaten Aceh Besar Nomor 15 Tahun 2010 tentang

rubahan Atas Qanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 3
hun 2008 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja
inas Dan Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Aceh Besar
lembaran Daerah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2010
omor 15, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Aceh
esar Nomor 12);

m.7A

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN|PERWAKILAN RAKYAT KABUPATEN ACEH BESAR

Dan

BUPATI ACEH BESAR

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : QANUN KABUPATEN ACEH BESAR TENTANG RETRIBUSI

PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH.
BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Qanun iniyang dimaksud dengan :

Pemerintah Busat, yang selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden
Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara
Republik Indpnesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
Negara Repuplik Indonesia Tahun 1945;

Kabupaten Aceh Besar adalah bagian dari daerah Provinsi Aceh sebagai
suatu kesathan masyarakat hukum yang diberi kewenangan khusus
untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
kepentingan|masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan d4lam sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan]Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang
dipimpin oleh seorang Bupati;

Kabupaten adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
akan oleh pemerintah kabupaten dan Dewan Perwakilan
paten sesuai dengan fungsi dan kewenangan masing-masing;

Pemerintah |Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut Pemerintah
Kabupaten 4ceh Besar adalah unsur penyelenggara pemerintahan daerah
kabupaten yang terdiri atas Bupati dan Perangkat Daerah Kabupaten
Aceh Besar;

Bupati adal
dipilih mel
langsung, u

Kepala Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar yang
i suatu proses demokratis yang dilakukan berdasarkan azas
um, bebas, rahasia, jujur dan adil; ?
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Dewan Perwakilan Rakyat Kabupaten yang selanjutnya disebut DPRK
adalah Unsur Penyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Aceh Besar
yang anggotanya dipilih melalui pemilihan umum;

Pejabat adalal] pegawai yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan
Daerah dan)/atau Retribusi Daerah sesuai dengan peraturan
perundang-unHangan;

Qanun Kabypaten adalah peraturan perundang-undangan sejenis
peraturan daefah kabupaten yang mengatur penyelenggaraan pemerintah
dan kehidupag masyarakat Kabupaten Aceh Besar;

Badan adal suatu bentuk badan usaha yang meliputi perseroan
terbatas, perperoan komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha Milik
Negara (BUMJ), atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama
dan dalam b¢ntuk apapun, persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi,
koperasi, danp pensiun, persekutuan, perkumpulan yayasan, organisasi
massa, organjsasi sosial politik atau organisasi lainnya lembaga dan
bentuk badar] lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk
usaha tetap;

Kas Daerah adalah Kas Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar;
Jasa adalah Kegiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan
yang menyebhbkan barang, fasilitas, atau kemanfaatan lainnya yang
dapat dinikmgti oleh pribadi atau Badan;
Retribusi Jash Usaha adalah Retribusi atas jasa yang disediakan oleh
Pemerintah [Qaerah dengan menganut prinsip komersial karena pada
dasarnya dapgt pula disediakan oleh sektor swasta;
Retribusi Penjakaian Kekayaan Daerah yang selanjutnya dapat disebut
Retribusi addlah pembayaran atas pelayanan pemakaian kekayaan
Daerah antarg lain, pemakaian tanah dan bangunan, pemakaian ruangan
untuk keramjian, pemakaian kendaraan /alat-alat berat / alat-alat
besar, pemakhpian alat-alat laboratorium dan Pemakaian Lapangan milik
Daerah; '
Wajib Retribufi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut Peraturan
Perundang-uijdangan Retribusi - diwajibkan  untuk  melakukan
pembayaran [Retribusi termasuk pemungut atau pemotong Retribusi
tertentu;
Masa Retribysi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan
batas waktu Hagi wajib Retribusi untuk memanfaatkan Kekayaan Daerah;
Surat Pendaftaran Objek Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat
disingkat SPIJORD, adalah surat yang dipergunakan oleh Wajib Retribusi
untuk melapprkan objek Retribusi sebagai dasar penghitungan dan
pembayaran [Retribusi yang terutang menurut peraturan perundang-
undangan Refribusi Daerah;
Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat disingkat
SKRD, adal surat ketetapan yang menentukan besarnya pokok
Retribusi;
Surat Tagihap Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat disingkat STRD,
adalah suraf untuk melakukan tagihan Retribusi dan atau sanksi
administrasi perupa bunga dan atau denda;
Pemeriksaan | adalah serangkaian kegiatan untuk menghimpun dan
mengolah dafa, keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara
objektif dan professional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk
menguji kepgtuhan pemenuhan kewajiban Retribusi Daerah dan/atau
untuk tujuaf lain dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan
Perundang-uhdangan Retribusi Daerah;

P>
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ridak pidana di bidang Retribusi Daerah adalah serangkaian
g dilakukan oleh penyidik, untuk mencari serta

bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak
ang Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan

- BABII
INAMA, OBJEK DAN SUBJEK RETRIBUSI

Pasal 2

tribusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut Retribusi
n atas pemakaian kekayaan daerah.

Pasal 3

(1) Objek Retribug§i adalah pemakaian kekayaan Daerah yang dimiliki oleh

Pemerintah
Bangunan/La
(2) Dikecualikan

a. Pemakaian
Pemerintah;
b. Pemakaian

1.

sebagai berikuf:

Daerah Tanah dan

antara lain Penyewaan
ratorium/ Ruangan/Kenderaan Bermotor;

ri Objek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah

Kendaraan, Mesin, Alat-alat Berat yang digunakan oleh

[endaraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana Perikanan

yang digunakan oleh Pemerintah;

c. Pemakaian
Pemerintah,

d. Penggunaan

pangan milik daerah yang digunakan untuk kepentingan
elajar (sepanjang tidak melakukan pungutan);
tanah yang tidak mengubah fungsi dari tanah antara lain

pemancangan tiang listrik/ telepon atau penanaman/Pembentangan

kabel listrik

Subjek Retribusi

untuk menggunak

telepon ditepi jalan umum.

Pasal 4

jadalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh hak
an kekayaan Daerah.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Retribusi Pemakajan Kekayaan Daerah digolongkan sebagai Retribusi Jasa

Usaha.

BAB IV

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Tingkat penggu
pemakaian kekay.

Pasal 6

an jasa diukur berdasarkan jenis dan jangka waktu

an Daerah.
r 2
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BAB V
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF

Pasal 7

(1) Prinsip dan sagaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi didasarkan
pada tujuan uhtuk memperoleh keuntungan yang layak atas pemakaian
kekayaan Daerph;

(2) Keuntungan ypng layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
keuntungan g diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut
dilakukan secafa efisien dan berorientasi pada harga pasar.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI

Pasal 8

(1) Struktur tarif|Retribusi digolongkan berdasarkan jenis kekayaan yang
digunakan meljputi : '

. Penggunaanjtanah;

. Penggunaan|Gedung/Bangunan;

Pemakaian/Penggunaan Inventaris Pemerintah Daerah;

. Pemakaian Kendaraan, Mesin, Alat-alat berat, Bus Sekolah (Damri);

Pemakaian Rendaraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana Perikanan;

Pemakaian lppangan;

g. Pemakaian Alat-alat Laboratorium.

-0 Q0o

(2) Besarnya tarif |sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai
berikut : :

a. Retribusi Pehggunaan Tanah :
1. Retribusif tanah untuk penggunaan sarana media luar ruang sebesar
Rp. 10.0Q0,- / M2 / Kegiatan;
2. Retribusi] tanah yang dipergunakan untuk usaha dan tempat tinggal
ditetapkdn 1 % x NJOP x Luas/bulan;

3. Tanah ygng digunakan untuk kegiatan hiburan atau pertunjukan
lainnya djtetapkan :

a. Luastanah Om2s.d. 50m2...........c.cceeeiinnnn. Rp. 50.000,-/hari
b. Luas fanah > 51 m2s.d. 100 m2 ................... Rp. 100.000,-/hari
c. Luas fanah >101 m2..........coviiivininnininnnn. Rp. 150.000,-/hari
b. Retribusi Pgnggunaan Gedung/ Bangunan:
1. Gedung '
a. Kegiaan Organisasi........coccovevviiniiiiiiniininnnnnn, Rp. 150.000,-/hari
b. Kegiafan/Pertunjukan/Kesenian ................... Rp. 250.000,-/hari
c. Kegiagan Resepsi Perkawinan ........................ Rp. 1.500.000,-/hari
2. Gedung|pertokoan berdasarkan tarif yang berlaku di lokasi toko
berada.

c. Retribusi Pdmakaian/ Penggunaan Inventaris Pemerintah Daerah:

1. Tenda DESI..coiviiiiiiiiiiiiiriineirii e, Rp. 100.000, /petak/
hari
2. RKUrSi. . e Rp. 1000,-/unit/hari

Py
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" d. Retribusi Perpakaian Kendaraan, Mesin, Alat-alat berat:

1. Bulldoger Fiat Allllis fd. 9d .........ocoeieininnnnen. Rp. 181.000,-/jam
2. Wheel Loader Burmar 1200 12 M3 ............... Rp. 169.000,-/jam
3. Three Wheel Roler Barata MG.8 8 Ton............ Rp. 66.000,-/jam
4. Vib. Rdller Barata MGB 12,5 Ton................... Rp. 62.000,-/jam
5. Tanderp Roller Barata MGT 6 6 Ton............... Rp. 66.000,-/jam
6. Tanderp Roller Barata MGT 7 7 Ton............... Rp 89.000,-/jam
7. Motor fireader Komatsu GD. SIOR ............... Rp. 160.000,-/jam
8. Motor Gireader Komatsu GD. S11 A ............... Rp. 179.000,-/jam
9. Wheel Loader Kawasaki 60ZI.................c....... Rp. 141.000,-/jam
10. Dump [l'ruck Hino FC.141 KA S Ton .............. Rp. 49.000,-/jam
11. Dump [I'ruck Isuzu NPR 59 G 3,5 Ton............ Rp. 37.000,-/jam
12. Dump[ruck Isuzu EURO Z 3,5 Ton .............. Rp. 52.000,-/jam
13. Dump [I'ruck Mitsubihi 3,5 Ton ..........coveeenei. Rp. 34.000,-/jam
14. Water Fank Truck DYNA 3.000Ltr ................. Rp. 44.000,-/jam
15. Wheel Loader Lobelco LK. 300 1,2 M3 ........... Rp. 95.000,-/jam
16. Motor Breader Komatsu GD. 31 .................... Rp. 95.000,-/jam
17. Vib. Rller Bitelli 6 Ton.......ccoccvvinviniiniiniinnn. Rp. 77.000,-/jam
18. Baby Rolier Meiwa 600 KKG............c.cevviinnenn. Rp. 29.000,-/jam
19. Comprssor Atlas Coppo 125.........cciiiiiinnin, Rp. 15.000,-/jam
20. Three Wheel Roler Bukaka BRR 8 TW 8 Ton..Rp. 84.000,-/jam
21. Stone fPrusher Golden Star 30 M3................. Rp. 172.000,-/jam
22. Vib. Rgmmer Robin AC. 1068 Kg.................. Rp. 18.000,-/jam
23. Excavqtor Caterpillar PC. 200 0,9 M3............ Rp. 336.000,-/jam
24. Torontpn Mitsubishi FN.527 Ml..................... Rp. 151.000,-/jam
25. AmrolIrucK......coocvvviviiiniiinni, Rp. 50.000,-/jam
26. Bull Dpzer D3......ccoiiiiiiiiiiiiiiic, Rp. 200.000,-/jam
27. Mobil Penyiram Tanaman/Pemadam KebakaranRp. 75.000,-/jam
28. Mobil Fanki Air......c.cooiiiiiiiiiiinii, Rp. 30.000,-/jam
29. Mobil Penyedot Kakus .......ccocvvvivviniiininiiinn, Rp. 30.000,-/jam
30. Alat Pgngecat Marka Jalan ............o.cooiiiiinnis Rp. 70.000,-/jam
31. Water{Well Drilling Machine..............c............ Rp. 610.799,-/hari
32.  Air COMPIeSSOT....c.vuitiiieiiriiniiiiiieiiriniiieieaens Rp. 250.425.-/hari
33. Borehgle Development Compressor................. Rp. 75.132.-/hari
34. Mobil Bus Sedang .........ocoveviiiiiiiiiiiii Rp. 1.500.000,-/hari
35. Mobil Minibus.........c..oiiiiii Rp. 1.200.000,-/hari
36. MODIl L 300... .ottt Rp. 1.000.000,-/hari
37. Hand fraktor :
a. Grepek ... Rp. 2.000.000,-/Ha
[T 017 U o OU TP UP Rp. 600.000,-/Ha
38. Trakt%r:
A FlOW cooiniiic Rp. 2.500.000,-/Ha
D, RO e eveeeeeeiee ettt ere s Rp. 700.000,-/Ha
e. Retribusi Pdmakaian Kendaraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana
Perikanan:
1. Mobilffreezer kapasitas 4 Ton ..........ccoeeueinin. Rp. 750.000,-/hari
2. Kapallperikanan 20 Gt. ......cocoveiiiiiiiiiinnnnne. Rp. 1.000.000,-/hari
3. Speedboat perikanan.........co.ccoeviiiniiiiiiin Rp. 750.000,-/hari
4. Cold qtorage kapaitas 1,Ston..........c....oeeeie. Rp. 2.500.000,-
/bulah ..o
5. Freezgr kapasitas 1,5 ton ..........oooooeeiienn, Rp. 2.500.000,-
/Bulah oo
6. Mini freezer kapasitas 600 liter...................... Rp. 150.000,-
/bulaln .o

7. Peraldqtan selam:

Py



f. Retribusi P

a. Scupa 1 (satu) Set....ccviviveiiiiiiniiiniiiienneenen.
b. Tank/tabung selam 1 (satu) buah .............
c. Korppresor selam 1 (satu) unit..................
8. KapalLepat GT 5SS ...civiiviiiiiiiiiiiiiiiiieenn

1. Kegiathn Pertunjukan dan Pameran ..............
2. Kegiathn Organisasi ............... OO

g. Retribusi Aldt-alat Laboratorium:

Rp. 200.000,-/hari
Rp. 100.000,-/hari
Rp. 150.000,-/hari
Rp.10.000.000,-/hari

akaian Lapangan Alun-alun, Bola Kaki dan Gelora:

Rp. 150.000,-/Hari
Rp. 100.000,-/Hari

ALAT LABORATORIUM DINAS BINA MARGA DAN PENGAIRAN
A. PENGUJJAN UNTUK BAHAN PERKERASAN JALAN

1. Pengujian Bahan di laboratorium

a. Aspgl Keras
1 estilitas......ccovvivviiiiiiniiii
2. Penetarasi dengan jarum .....................
3. Penetrasi dengan konis .........c..cceenenen.
4. Ketahanan terhadap leleh ....................
S. Titik lembek ......ccooiiiiiiiiii,
6. Titiknyala ......c.oooiiii
7. Paktilitas ......coocoiiiiiiiii
8. los On Heating (LOH) .......ccovvnviinniinnien
9. Penetrasi LOH ........ocooiiiiiiiin,
10. Fitik lembek LOH ........ccoooiiiiiiiinninnen.
11. Paktilitas LOH ......cccoooviiiiiiiiiininninnnen,
12. Kelarutan dalam trichloor etylen (C2HCLg)..
Rp.350.000,-/sampel
13. Berat JEnis ....occvvevirniiniiiiiiieiieireeenn,
14. Kekentalan .......ccccceeevierniiiniininniniinnenn.
15. Kadar paraffin ........ccooviiviiiiiiiininnnn.
16. Parameter malthene (PA) .........c...ceneeven
17.Kelekatan .......cccoeveveiniiienniiiiinnnnnneen.
18. Kadar air ......ccveevviiniiiiiiniieieeeeeneen
19. Vicositas absolute ........ccccceeeeiviiinn.
20. Penurunan suhu ..........coceeiiiiiiinnnn.
21. Pinamic shear rheometer (DSR) ...........
22. Presure Ageing Vasel (PAV) ..................
23. Perkiraan suhu pencampuran dan
pemadatan ........cccoeieiiiiiiiiiiii

sppl Cair /sampel

Kekentalan........oocevevvininiiniiiiini

Kadar ail.......ccoceviviiiiiniiinn,
itik nyala ......coovviviiiiivii,
€rat JENIS ..oiviiiiiiieiiiiiiiiiiiiiiieeeeas
enyulingan ........cccceciiiiiiiiinin .
enetrasi residu .........ocvviinnin,
aktilitas residu .....cooeevviiininnin,
elarutan dalam (C2HCL3) ........cccceniiis
elekatan ........cooovviiinn
erencanaan komposisi ..........ccoceeeinnnnn
engambilan sampel Core drill ............

—~= 0PN E WD

- O

c. Asgal Emulsi/sampel
1. [Kekentalan........coooovvrenviniiniiiinniininnn.
2. Pengendapan ........cccoeeviiiiiiiiniiiiiiiiei,

Rp. 75.000,-/sampel
Rp. 550.000,-/sampel
Rp. 55.000,-/sampel
Rp. 50.000,-/sampel
Rp. 35.000,-/sampel
Rp. 60.000,-/sampel
Rp. 38.500,-/sampel
Rp. 38.500,-/sampel
Rp. 55.000,-/sampel
Rp. 31.500,-/sampel
Rp. 65.000,-/sampel

.................................

Rp. 31.000,-/sampel
Rp. 50.000,-/sampel
Rp. 500.000,-/sampel
Rp.900.000,-/sampel
Rp. 37.500,-/sampel
Rp. 87.500,-/sampel
Rp. 60.000,-/sampel
Rp. 40.000,-/sampel
Rp.750.000,-/sampel
Rp. 100.000,-/sampel

Rp. 175.000,-/sampel

Rp. 50.000,-/sampel
Rp. 87.500,-/sampel
Rp. 35.000,-/sampel
Rp. 31.000,-/sampel
Rp. 50.000,-/sampel
Rp. 55.000,-/sampel
Rp. 60.000,-/sampel
Rp. 350.000,-/sampel
Rp. 37.500,-/sampel
Rp.200.000,-/sampel
Rp.450.000,-/sampel

Rp. 50.000,-/sampel
Rp. 35.000,-/sampel

r



3. Pemen mixXing ......ccevevveriiinieiiinniiniinnnnn. Rp. 35.000,-/sampel
4. Muatan listrik ......occviiviiiiiniiiininn, Rp. 35.000,-/sampel
S. alisa Saringan ..........c.cceeeevveninneinnenn. Rp. 40.000,-/sampel
6. Penyulingan ........c.coceveviiviiiiniininneneenen. Rp. 50.000,-/sampel
7. Kadar minyak .......cc.coeeviiiiniiiniininn Rp. 30.000,-/sampel
8. Penetrasi residu ........coviniiiiiiiiniinnn Rp. 55.000,-/sampel
9. Paktilitas residu .....ccoeevviiiiiiiiiiinneiennn Rp. 60.000,-/sampel
10. Ig:larutan dalam (CoHCL3) .......c.cceeeeeees Rp. 35.000,-/sampel
11. Klasifikasi ...ccocovvviiviiiiiiiiiiiiiiiieicieens Rp. 50.000,-/sampel
d. Canmjpuran beraspal
1. Ekstrasi (pro analisis).........c.ccccevivniinnns Rp 1.250.000,-
sampel
2. Ektrasi teknis ......coceviiiiiiiiiiiininniennen. Rp. 175.000,-/sampel
3. Penetrasi ....ccovcviiiiiiiniin, Rp. 55.000,-/sampel
4. Titik lembek ... Rp. 35.000,-/sampel
S. Paktilitas ....ocoviiviiiiiiiiin Rp. 60.000,-/sampel
6. Kadar aspal ........ccoeevvviiniiiniiniiininin. Rp. 5.000,-/sampel
7. Rnalisa saringan .......c.ccocvevvvieiiinnenennen. Rp. 38.500,-/sampel
8. Kadar air campuran ..........c..ceeeeiieniinnes Rp. 87.500,-/sampel
9. Resilent modulus ........ccoveiiiiiiiiiieninn.n. Rp. 10.000,-/sampel
e. Agrggat kasar untuk campuran beton aspal dan semen
1. Pnalisa saringan..........ccc.covevviiiiiinnnnnnee. Rp. 45.000,-/sampel
2. PBerat jenis dan penyerapan ................. Rp. 45.000,-/sampel
3. BEerat ISl .oocvviiriiiiiiiiiiiiiiiiireaeiaeaens Rp. 45.000,-/sampel
4. Kelekatan terhadap aspal .................... Rp. 45.000,-/sampel
5. Bbrasi .....cocciiiiiiiiiii Rp. 45.000,-/sampel
6. IMpPact ...ocooviviiiiiii Rp. 45.000,-/sampel
7. Erushing ......ccoooiviiiiiiiiiiiiin Rp. 45.000,-/sampel
8. Kepipihan .........cooooiiiiiiiii Rp. 45.000,-/sampel
9. [olos saringan no. 200 .........c..coeeeiinnen Rp. 45.000,-/sampel
10. Angularity .......cocoviiiiiiiiniiiiiiii Rp. 106.400,-/sampel
11.Polishing stone value .............cceeenvenenenn Rp. 100.000,-/sampel
12.PBeze indek & shape ..........cocveveiivininnnn, Rp. 75.000,-/sampel
13.[Gumpalan lempung ..........c.cceeeiininnnn. Rp. 75.000,-/sampel
14.Boundness Agregat kasar .................... Rp.450.000,-/sampel
f. Agrpgat halus untuk campuran beton aspal dan semen
1. Analisa saringan.........c.coveveviinininiininann, Rp. 45.000,-/sampel
2. PBerat jenis dan penyerapan ................. Rp. 45.000,-/sampel
3. PBeratisi ...coceviiiiiiiiii Rp. 45.000,-/sampel
4. Pand equivalent ............ooiviiiiiiinn Rp. 100.000,-/sampel
S. JAtterberg limit ......coocviviiiiiiiiiininn, Rp. 35.000,-/sampel
6. Boundnees Agregat halus .................... Rp. 35.000,-/sampel
7. Partikel ringan ..o, Rp.450.000,-/sampel
8. JAlkali reaktif ......cooovviiiiiii Rp. 45.000,-/sampel
9. Organik impurities ...........ccoceviiiiniininnn, Rp. 75.000,-/sampel
10.JAngularity ......cccccvviniiiiiiniiiniiniiinnn, Rp. 106.400,-/sampel
g. Renfana campuran beton aspal

ol 2

Analisa Saringan Agregat Halus (2 Unit) ..Rp
Berat Jenis Agregat Halus (2 unit)

Berat Jenis Campuran ...........cceeveeennnin. Rp.
Analisa Saringan Agregat Kasar (1 Unit) Rp.
Berat Jenis Agregat Kasar ................... Rp.

........ Rp.

45.000,-/sampel
45.000,-/sampel
45.000,-/sampel
90.000,-/sampel

9.000,-/sampel

??«
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6. |Briket marshall (15 unit) .................... Rp.453.000,-/sampel
h. Betqn Aspal

1. Rarameter Aspal..........coooviviiiniiniinnnnn, Rp. 45.000,-/sampel
2. W-MATTA .. Rp.298.000,-/sampel
3. Vheel trackhing machine .................... Rp. 300.000,-/sampel
4. Kepadatan mutlak ..............ccooceoen, Rp. 75.000,-/sampel
S. Marshall immersoion ........................e. Rp. 30.000,-/sampel
6. GYToOpPaCt ..coovvviiiiiiiiiiei e, Rp. 75.000,-/sampel
7. Yiskositas untuk pencampuran dan pemadatan....................
......................................................... Rp.104.500,-/sampel
Indrect tensile strength ........................ Rp. 104.500,-/sampel

= o £ PN Rp. 300.000,-/sampel

grqegat untuk base dan sub base

nalisa saringan..............ccceeeevvneeeinnnnnnn. RP. 45.000,-/sampel

HOONOUNRON— > 0K

BETAL JENIS..civuuiiiireiineiieeii e eeniaens Rp.

Alterberg limit ..............o.o, Rp

nalisa saringan ..........c..ccoeeevvviinennnnnn. Rp

emadatan standart .....................ooueel Rp

BR standart .........cooooiiiiii Rp

...................................................... Rp

alsium oksida .......cccccvevviiiiiiiiniinnnin., Rp

agnesmm oksida ......c.ooeevveriiniiiiinnin. Rp

eri oksida ......cooiiiiiiiiiii Rp

10. Alumunium oksida .......ccoooeiiiiiinninnn., Rp

L1, Pilikat .ooviiiiiiiii Rp

12. Qon Klor .ooevviiiiiiii Rp
13.

14. Prganik total .......oooeviiiiiiiiiiiii, Rp
15. Kadar humus ......cccooeceviiiiiiiiiniiiiinnnnn, Rp
16. Tahanan jenis .........ccccovevviviniinennennnnn.. Rp
17.PCS o Rp

Tanah di Laboratorium

Indqks protis

1. Ahalisa saringan .........ccceecevevevnenninenenn, Rp
2. Hidrometer .........coovvviiiiiniiiiiiiiiiniiniiineanns Rp
3. Afterberg limit .......coocieiiiiiiiiiiin Rp
4. Shinkage limit ........cooviviiiiiiniiiniiiinn Rp
S.BErat iSl ..ccccovviviiiiiiniiiiiiiiii, Rp
6. Bprat jenis tanah ...........cocoin Rp
7.KRBAar air .....ccocooviiviiiiii e Rp.
8.KRdar abu ..........ocoiviviviiiiini Rp.
O.pH meter ...oocvvviviiiiiiiininiii, Rp.

. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel

83.700,-/sampel
109 000,-/sampel

35.000,-/sampel

. 35.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
.104.700,-/sampel

17.000,-/sampel

. 35.000,-/sampel
. 50.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel

. 45.000,-/sampel

19.000,-/sampel

: 35.000,-/sampel

17.000,-/sampel

: 45.000,-/sampel
. 35.000,-/sampel

7.000,-/sampel
12.000,-/sampel

17.000,-/sam§e1
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o
8
[}

CoNourwNO=D
]

byt

lika oksida .....coocveviiiiiiiii Rp
umunium Oksida .........coeveviii Rp
rioksida ......cocevviiiiii Rp

agnesium oksida

ilang pijar

halusan.......ccoceveviiiiiniinne e Rp.
aktu pengikatan ..........ccoeeeviiiiniin Rp
at tekan .......coiiiiiiini Rp

. 52.500,-/sampel
. 52.500,-/sampel
. 67.500,-/sampel
. 67.500,-/sampel

10. Kgdar serat gambut .........c..ccooeviiinn Rp. 15.000,-/sampel
11. Kldar organik ........cocoiiiiiiiiiiniiinien, Rp. 22.500,-/sampel
12. Relatif dessiti .....cooevvviiiiiiiii, Rp. 20.000,-/sampel
b. opaction
Pg¢madatan standart.............coocoviviniinn Rp. 45.000,-/sampel
P¢madatan modified ..............ccoceieennninn. Rp. 83.700,-/sampel
CBR Standart soaked ..........c.ocevivviininnnns Rp. 50.000,-/sampel
CBR Standart unsoaked ........................ Rp. 40.000,-/sampel
CBR modified soaked ...............oveennnen. Rp. 60.000,-/sampel
CBR modified unsoaked .........c..c..ceennes Rp. 50.000,-/sampel
Rgsistivily test ...ooveiviviiiiiiiiiii Rp. 35.000,-/sampel
Stb grade modified resilent ................... Rp. 75.000,-/sampel
c. M ical preperties (sifat teknis)
1. Kpat tekan bebas ..........c.coooviviiinnl Rp. 25.000,-/sampel
2. Khat geser langsung manual ................. Rp. 30.000,-/sampel
3. Kpat geser langsung automatic ............. Rp. 40.000,-/sampel
4. Tgiaxial unconsolidated undrained manual................cocooia.
B Rp. 45.000,-/sampel
5. Tfaxial unconsolidated automatic ......... Rp. 55.000,-/sampel
6. Tliaxial consolidated undrained manual Rp. 145.000,-/sampel
7. Tpiaxial consolidated automatic ............. Rp.210.000,-/sampel
8. Kbnsolidasi manual ..........ccooeenveriiennnn. Rp. 65.000,-/sampel
9. Kbnsolidasi automatic ..........ccoeevuvennnnenn. Rp. 75.000,-/sampel
10. Rpwe cell Q 250 mm .....covvvvvnviniiniinneinnnn. Rp. 150.000,-/sampel
11. Rbwecell Q 75 mm ....ccovivviviiiiiiiiiinenes Rp. 100.000,-/sampel
12. Sjvealing presurre ..........cooceeeevviniennnnnnnn, Rp. 100.000,-/sampel
JRCTIRY/ : s T8 {1 N Rp. 40.000,-/sampel
14. Pgrmeability falling head ....................... Rp. 35.000,-/sampel
15. Pprmewability constant head ................. Rp. 40.000,-/sampel
C. JEMBATAN|DAN BANGUNAN JALAN
1. Pengujipn Bahan di laboratorium
a. Air
1o PH Rp. 17.000,-/sampel
2. BB tuiiiiiii et Rp. 9.000,-/sampel
3. Bau ., Rp. 9.000,-/sampel
4, an tersUPEnSi ....cveevvereevnrenrenernnninnnns Rp. 34.500,-/sampel
S. an padat ......cccceviiiiiiiniin Rp. 34.500,-/sampel
6. dar minyak ....ccccooeiviiiiniiniiiiienn Rp. 52.500,-/sampel
7.
8.
9.
10.

90.000,-/sampel

. 34.500,-/sampel
. 67.500,-/sampel
. 90.000,-/sampel
. 45.000,-/sampel
. 67.500,-/sampel
. 67.500,-/sampel
prn sulfat ..o Rp.

75.000,-/sampel

. 45.000,-/sar$e1
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10. Alkali sebagai Na20 ........ccooevviiinninnnnnen. Rp. 150.000,-/sampel

11. Kgpur bebas ....c.covvvviiiiiiniiiniiiniiin Rp. 75.000,-/sampel
c. Perencinaan campuran beton

1. Behda uji (20 menit) ....coeeeveereeiiiiinianns Rp. 592.000,-/sampel
d. Pengujjan mutu beton

1. Kyat tekan kubus .........ccoociviiiiniinnn, Rp. 15.000,-/sampel

2. Kuat tekan silinder ..........oocovviiinn, Rp. 22.500,-/sampel

3. Kyattarik/splitting .......cc.ccoveeviinniinnnnnnn. Rp. 15.000,-/sampel

4. Kfatlentur ......cococoveieniiiiiiiniiiiinii, Rp. 15.000,-/sampel

D.REKAYASA JEOTEKNIK DAN IRIGASI
a. Laboratofium mekanika tanah

1. Kadaf air tanah........ccccooviiiiiniinin Rp. 6.000,-/sampel
2. Berajjenis tanah .........ccooiiiin, Rp. 10.000,-/sampel
3. Atterperg limit ......ccocooviiiiiiiiiiii Rp. 15.000,-/sampel
4. Analfsa saringan ........cceccceveviiiiiieninennennnens Rp. 20.000,-/sampel
5. Pemgddatan/standart ..........c..cooiiiiiiiiniiinn. Rp. 50.000,-/sampel
6. Pemddatan modifed ...............oooiii, Rp. 75.000,-/sampel
7. CBRJaboratorium .........c.ccocviviiiiiiiinininnn. Rp. 65.000,-/sampel
8. Hidrdmeter (Grand Size) .........ccocovvininiininnnn. Rp. 50.000,-/sampel
9, Shrigkage limit ........coocoviiiiiiiin, Rp. 15.000,-/sampel
10. Uncdnfined Comp.test ......coveviiiiiiniiienannnnen. Rp. 30.000,-/sampel
11. Kongolidasi ......cocvvvviiiiiiniiiiniiiiiiiinn Rp. 50.000,-/sampel
12, Beraf iSi ..coevveivniiniiiniiiiiniiiniiiiiiee Rp. 6.000,-/sampel
13. Kuatjgeser langsung ..........c..cooceeiniiininnnnnn. Rp. 50.000,-/sampel
14. Pemgabilitas (Constant head) ..................... Rp. 40.000,-/sampel
15. Pemgabilitas (Falling head) ......................... Rp. 40.000,-/sampel
16. Trixihl (U.U) oo Rp. 50.000,-/sampel

(C.U) i Rp. 65.000,-/sampel

kuran sifat-sifat dasar batuan ........... Rp. 50.000,-/sampel
lentur ....coooiiiiiiii Rp. 50.000,-/sampel

Kuaftekan .......cocveviiiiiiiiininiiciicicenee e, Rp. 60.000,-/sampel
geser tak langsung .............coooevein Rp. 75.000,-/sampel
Kuaf geser langsung ........cccoevveiivinininnnnn, Rp. 150.000,-/sampel
Pen cepat rambat gelombang ultra sonicC...........occcvvviviinnnin.n.
.................................................................. Rp. 50.000,-/sampel
7. Kuaftekan triaxial ........cocoociiiiiiniiinn. Rp. 150.000,-/sampel
8. Sl Durability .....coevveviiiii Rp. 50.000,-/sampel
9. Analfsa petrologi ........ccoveviiiiiiiiiiiiii, Rp. 50.000,-/sampel
10. Anal§sa petrografie ..........ccooocviiiiiiiiiiin Rp. 150.000,-/sampel
11. Pungh test ...t Rp. 50.000,-/sampel
12. Poinf Load Strength .........coooviiiiiin Rp. 25.000,-/sampel
c. Laboratdrium bahan bangunan keairan
1. Seme
a NSItENS] SEMEN ..euvvnreniniiniiniiiiiiiiniinen, Rp. 50.000,-/sampel
b ngikatan awal ... Rp. 50.000,-/sampel
c. Huat tekan mortar +B89+B116 .............. Rp. 75.000,-/sampel
d. Herat jenis SEMEN ......coeevvviieriineiiineeinnns Rp. 50.000,-/sampel
e. Hahalusan Semen .........c.ccovviiiiniinnnnns, Rp. 50.000,-/sampel
f. K

¥

etetapan bentuk .........ccooiiii Rp. 50.000,-/ sam?el
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2. Agrega
A, ADFASI ciiiiiiiiiiii e Rp. 100.000,-/sampel
b, GrRAasi ..ccoovvviiireriii Rp. 50.000,-/sampel
c. Befatjenis ...ccoocvviiiiiiiiiiiinin Rp. 50.000,-/sampel
d. Befatisi .cccooeeeniiiiiiiiiiiiiii Rp. 50.000,-/sampel
e. Kadar Lumpur ......ccoevviiiiiniiniinnnn. Rp. 50.000,-/sampel
f. SoUNANESS ..ivoiviiiiiiiiiei e Rp. 150.000,- /sampel
g, OIBANIC ..iovvieiieeiiieniee e Rp. 50.000,-/sampel
h. Miked Design .......ccovevvmniniiiviiniiiiinnne Rp. 500.000,-/sampel
3. Benda Jji
a. Kyattekan ........cccovviiiiiiin Rp. 25.000,-/sampel
b. Kyat tarik ....ccocvevirniieiiiiiiiiniin, Rp. 50.000,-/sampel
C. 105§ OO Rp. 50.000,-/sampel
d. Kyat tekan dengan Hammer test ........... Rp. 25.000,-/sampel
E.LAYANAN P EWAAN ALAT
1. Laboratojium Mekanika tanah
a. Peralptan Triaxial statis ...........ccoceveviininnnn. Rp. 150.000,-/sampel
b. Pe ability APPr ....ccovviiiiiiii Rp.115.000,-/sampel
c. Consplidation APPr .....cocevvviiiiiiiiiinnnninneene. Rp. 125.000,-/sampel
d. Mesih Pemadatan Proktor ......................... Rp. 120.000,-/sampel
€. OVerypengering .........ccoeeevvieriinniininniinnncnnne Rp. 50.000,-/sampel
f. CBRJLaboratorium .......c..ccoveeiviiiiiinnninnnnne, Rp. 90.000,-/sampel
g. Stanflart proctor ........cccceeveriiiinniriiinnerin Rp. 75.000,-/sampel
h. Sanqcone ........ccooveeiiiiiiiiiiiiiiiniiinen Rp. 75.000,-/sampel
i. TimYbangan elektris
1.Kapasitas 20 Kg ....ccooevviviniiniiiiniien. Rp. 45.000,-/sampel
2.Kapasitas 2000 g ...ccocvviiiiiiiiiiiiinn, Rp. 45.000,-/sampel.
j.  Alat hntuk mengeluarkan sampel (extruder) Rp. 50.000,-/sampel
K. Sondir APPIr ..coeieiiiiiniiiiniiniiiiiienenieaaes Rp. 150.000,-/sampel
. Hand boring ........ccccoevviiiniiiiiiiniiiiinn.. Rp. 75.000,-/sampel
M. SUNY o e e Rp. 7.000,-/sampel
n. Pandgs hidrasi ......cccocveviiiiiiiiiiiiin Rp. 45.000,-/sampel

TR DO A0 TP

.175.000,-/sampel
. 65.000,-/sampel

Ha Er TeSt 1ottt Rp. 25.000,-/sampel
MOH .o Rp. 25.000,-/sampel
Kuaflentur .......coooviiiiiiiiinineieninn Rp. 8.000,-/sampel
Kual tAr K oo Rp. 8.000,-/sampel
KuafteKan ........cocovivviiviiiiiiiiiniinin Rp. 5.000,-/sampel
UIrg SOMIC ovvvviiniiiiiiiniiriicieiciicneieanns Rp. 35.000,-/sampel

.300.000,-/sampel

. 85.000,-/sampel

. 21.000,-/sampel
. 52.000,-/sampel

16.000,-/sampel

. 17.000,-/sampel

Rp. 10.000,-/sampel

Rp. 15.000,-/sampel

Susfit bakar .....ccoeceeviiiiiiiiiini Rp. 37.000,-/sampel
Susfit KEring ....ooeevviiiiiiiinniiiinnn Rp. 22.000,-/sampel

Minprlogl ..coovevviiiiniii Rp

.100.000,-/sampel

y
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F. LAYANAN JA¥A PENGUJIAN
1. Laboratorfum struktur
a. Kalibgasi......coooeiiiiiiiiiiiiiiiiiin, Rp. 37.000,-/sampel

2. Laborato

um mekanika tanah

a. Tn PP Rp. 115.000,-/sampel
b. Kons@lidasi .......ccocoiviiiiniiiiiiiiiiiiireeieens Rp. 100.000,-/sampel
c. Permgabilitas

1.Falllng head........cccoovviiiiiiiiiiini, Rp. 90.000,-/sampel

2.Congstanta head ...........coeviiii Rp. 90.000,-/sampel
d. PemaHatan proktor

1. MoHified .......ooovviniiiiiininin s Rp. 90.000,-/sampel

2. Stgndart ....oooiiv Rp. 85.000,-/sampel
€. SondIr .o, Rp. 175.000,-/sampel
f.  CBR Jaboratorium .......cccceeeveveiiiieieiiininiiienns Rp. 100.000,-/sampel
g.  Sand [one (kedapatan lapangan dengan kerucut pasir)............ccovuienien

.................................................................... Rp. 100.000,-/sampel
h. Analipa butiran

1. AiFkan .................................................. Rp. 75.000,-/sampel

2. HYdrometer .......ccocveveiiiiiiiininininnnnn, Rp. 85.000,-/sampel
i Klasifikasi tanah

1. Befat jenis tanah ........cocoiiiiii Rp. 60.000,-/sampel

2. Bajas cair(LL) .....cocoveviiiiiiininininnn, Rp. 60.000,-/sampel

3. Bajas plastis (PL) .....ccooocvvviiiiiiiiiinn Rp. 60.000,-/sampel

4. KaHar air ......cocovvviiniineiiiniiniiii, Rp. 30.000,-/sampel
jo- BorTangan ........c.ccccocoviiiiiiiiiiiiiiiiiin, Rp. 155.000,-/titik

3. Alat Labdratorium Lingkungan

a. Uji mufu kualitas air ........ccoevvvviiiiinininnn Rp. 750.000,-/sampel

pemakaian kekay

MASA

BAB VII
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 9

daerah diberikan.

BAB VIII
RETRIBUSI DAN SAAT RETRIBUSI TERUTANG

Pasal 10

Retribusi yang Zﬁ"nutang dipungut 'di wilayah daerah tempat pelayanan

Masa Retribusi d4dalah jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun atau

ditetapkan lain olé

h Bupati berdasarkan kontrak pemakaian.

P




Saat Retribusi Te
lain yang dipersam

(2) Retribusi dipun
dipersamakan;
(3) Dokumen lain )
dapat berupa k4
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Pasal 11

ruEng adalah pada saat diterbitkannya SKRD atau dokumen

dan SKRDKBT.
BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAN
Pasal 12
but dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang

rang dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
rcis, kupon dan kartu langganan;

(4) Tata cara pelakpanaan pemungutan Retribusi ditetapkan dalam Peraturan

Bupati;
(5) Hasil pemungu
ke Kas Umum [

n Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor
aerah.

BAB X
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 13

(1) Dalam hal waj
kurang memb
2% (dua perse
dibayar dan di

(STRD);
(2) Penagihan Re
didahului deng

(3) Ketentuan leb
Peraturan Bups

(1) Pembayaran R

b Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
ar dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar
) setiap bulan dari Retribusi yang terutang atau kurang
gih dengan menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah

ibusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
surat teguran,;

lanjut mengenai tata cara penagihan diatur dalam
ti.

BAB XI
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 14
ibusi yang terutang harus dilunasi sekaligus;

(2) Retribusi yang ferutang harus dilunasi selambat-lambatnya 15 (lima belas)

hari sejak dite
(3) Pembayaran R
Umum Daerah

itkannya SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan;

tribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetor ke Kas

(4) Tata cara pempayaran, penyetoran, tempat pembayaran Retribusi diatur
dalam Peraturgn Bupati.

(1) Pengeluaran
sebagai awal

BAB XII
TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 15
rat teguran /surat peringatan/surat lain yang sejenis

u
s1indakan pelaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan 7

(tujuh) hari sepk jatuh tempo pembayaran;

2V




(2) Dalam jangka
peringatan/sur
Retribusi yang t

(3) Surat teguran/
dimaksud pada

PENGURAN
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aktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran/surat
lain yang sejenis, Wajib Retribusi segera melunasi

brutang;

burat peringatan/surat lain yang sejenis sebagaimana

hyat (1) dikeluarkan oleh pejabat yang ditunjuk.

BAB XIII
AN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 16

(1) Bupati dapat femberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan
Retribusi; '

(2) Pemberian penfurangan, keringanan Retribusi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) 4ntara lain diberikan kepada masyarakat/Wajib Retribusi
dengan mempejhatikan kemampuan Wajib Retribusi;

(3) Pembebasan Rdtribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain
diberikan kepada masyarakat/Wajib Retribusi yang ditimpa bencana alam,
pailit dan/atau fkerusuhan;

(4) Tata cara pengjirangan, keringanan dan pembebasan Retribusi ditetapkan
oleh Bupati.

BAB XIV
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 17

(1) Atas kelebihan|pembayaran Retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan
permohonan pgngembalian kepada Bupati;

(2) Bupati dalam jjngka waktu paling lama 6 (enam) bulan, sejak diterimanya
permohonan pgngembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksud padq ayat (1), harus memberikan keputusan;

(3) Apabila dalam |jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (2) telah
dilampaui dan|Bupati tidak memberikan suatu keputusan, permohonan
pengembalian kelebihan pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan
SKRDLB harus]diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) bulan;

(4) Apabila Wajib |Retribusi mempunyai utang Retribusi lainnya, kelebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkar] untuk melunasi terlebih dahulu utang Retribusi tersebut;

(5) Pengembalian |kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) Hilakukan dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan

sejak diterbitkgn SKRDLB;

(6) Jika pengembhlian kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah
lewat 2 (dua) £Jlan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua
persen) sebulgn atas keterlarnbatan pembayaran kelebihan pembayaran
Retribusi;

(7) Tata cara pefgembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
dimaksud padlll ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB XV
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

Py




(1) Bupati berwens

(2)

(1)
(2)

(1) Instansi yani

pemenuhan ke
Perundang-und
Wajib Retribusi
a. memperliha

b. memberikan
dianggap per
dan/atau
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Pasal 18

ng melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
ajiban Retribusi dalam rangka melaksanakan peraturan
gan Retribusi;

ang diperiksa wajib;

dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen
dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dengan
i yang terutang;

esempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang
dan memberikan bantuan guna kelancaran pemeriksaan;

c. memberikan tl«zteranga_n yang diperlukan.

Ketentuan lebi
dalam Peraturaj

Hak untuk me
melampau jang

lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Retribusi diatur
n Bupati.

.BAB XVI
KEDALUWARSA

Pasal 19

akukan penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
ka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya

Retribusi, kecupli jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang

Retribusi.

Kedaluwarsa p
tertangguh ap
a. diterbitkann
b.ada pengak

maupun tid
Dalam hal dite
huruf a, kedal
teguran terseb
Pengakuan u
ayat (2) huruf

nagihan Retribusi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

ila:

a surat teguran atau,

an utang Retribusi dari wajib Retribusi baik langsung
langsung.

bitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

warsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat

t

g Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada

adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan

masih mempunyai utang Retribusi dan belum melunasinya kepada

angsuran atay
Wajib Retribus

Piutang Retril
melakukan pe

g Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud
huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh

Pasal 20

usi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untuk

agihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan;

Bupati menetdpkan Keputusan tentang penghapusan piutang Retribusi
Kabupaten yarjg sudah kedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1);
(3) Tata cara penghapusan piutang Retribusi yang sudah kedaluwarsa diatur

dalam Peratur

insentif atas

Bupati.
BAB XVII
INSENTIF PEMUNGUTAN
Pasal 21

melaksanakan pemungutan Retribusi dapat diberikan
sar pencapaian kinerja tertentu. '9
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(2) Pemberian insegtif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dalam
Anggaran Penddpatan dan Belanja Daerah.

(3) Tata cara pemBerian dan pemanfaatan insentif akan diatur lebih lanjut
dalam Peratupn Bupati berpedoman pada peraturan perundang-

(1)

(2)

(3)

(1)

undangan.

BAB XVIII
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 22

Pejabat Pegawdi Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
diberi wewenarlg khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan
tindak pidana Hi bidang Retribusi daerah sebagaimana dimaksud dalam
Undang-undanf Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana yang

berlaku.

Wewenang Pen}idik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah:

a.

Menerima, fnencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau
laporan berfenaan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah
agar keteranpan atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;

. Meneliti, m¢ncari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang

pribadi ata§ badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
sehubungan|dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;

. Meminta keferangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan

sehubungan|dangan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

.Memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain

berkenaan dfngan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;

. Melakukan | penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti

pembukuan] pencatatan dan dokumen-dokumen lain, serta melakukan
peyitaan terfadap bahan bukti tersebut;

Menerima Bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas
penyidikan findak pidana di bidang Retribusi Daerah;

rhenti, dan/atau melarang seseorang meninggalkan tempat
ruangan a tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
memeriksa fdentitas orang dan dokumen yang dibawah sebagaimana
dimaksud pgda hurufe;

. Memotret sfseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi

Daerah;

Memanggil ¢rang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
tersangka afau saksi;

Menghentikgn penyidikan;

. Melakukan |tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan

tindak piddna di bidang Retribusi Daerah menurut hukum yang
bertanggung jawab.

Penyidik sebpgaimana dimaksud dalam ayat (1) memberitahukan
dimulainya pqnyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada
Penuntut Um$im melalui Penyidik Pejabat polisi Negara Republik Indonesia

sesuai dengan

etentuan yang berlaku.

BAB XIX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 23

Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan kduangan daerah diancam pidana kurungan paling lama 3

Dy




(tiga) bulan a
terutang yang ti
(2) Denda sebagai
Daerah;
(3) Tindak pidana

(1) Pada saat Qan
Besar Nomor

Daerah (Lem
05, Tambahan
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1 pidana denda paling banyak 3 (tiga) kali jumlah Retribusi
atau kurang dibayar;
ana dimaksud dalam ayat (1) merupakan penerimaan

#bagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah pelanggaran.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24

hin ini mulai berlaku, maka Qanun Kabupaten Aceh
S5 Tahun 2003 tentang Retribusi Pemakaian Kekayaan
ran Daerah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2003 Nomor
Lembaran Daerah Kabupaten Aceh Besar Nomor 05)

serta segala kefentuan yang mengatur hal yang sama dinyatakan dicabut

dan tidak berlal

(2) Hal-hal yang
pelaksanaanny.

fu lagi;

pelum diatur dalam Qanun ini, sepanjang mengenai
akan diatur lebih lanjut dalam Peraturan Bupati.

Pasal 25

Qanun ini mulai b

Agar setiap orang
dengan penempa

Diundangkan di

K¢ta Jantho
pada tanggal 7 SeJtember 2012 M

laku pada tanggal diundangkan.
engetahuinya, memerintahkan pengundangan Qanun ini
nya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Aceh Besar.

Ditetapkan di Kota Jantho
pada tanggal 6 September 2012 M
19 Syawal 1433 H
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PENJELASAN
ATAS
- QANUN KABUPATEN ACEH BESAR
NOMOR 6 TAHUN 2012

TENTANG
RHTRIBUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

UMUM

Retribusi Daerphh adalah salah satu sumber pendanaan yang sangat
penting bagi Drerah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan Paerah. Untuk itu, sejalan dengan tujuan otonomi Daerah
penerimaan Dderah yang berasal dari Retribusi Daerah dari waktu ke
waktu senantigsa perlu ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan agar peranan
Retribusi Daerdh dalam memenuhi kebutuhan Daerah khususnya dalam
hal penyediaan|pelayanan kepada masyarakat dapat semakin meningkat.

Salah satu jen]s Retribusi yang dapat dipungut oleh Daerah Kabupaten
sesuai Undang}Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daergjh adalah Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah. Sesuai
ketentuan Pashl 156 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009

tersebut, pemjungutan Retribusi Daerah harus ditetapkan dengan
Peraturan Dae

Aset Daerah rupakan Kekayaan yang harus dimiliki dan dikuasai oleh
Pemerintah Dgerah, baik Barang bergerak maupun tidak bergerak yang
pengelolaan d4n pemanfaatannya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
guna kepentinfan Pemerintah Daerah dan masyarakat Kabupaten Aceh
Besar;

Selanjutnya,
objek, subjek,
Daerah. Dis
administrasi p

lam Qanun ini diatur secara jelas dan tegas mengenai
asar pengenaan dan tarif Retribusi Pemakaian Kekayaan
ping itu, juga diatur hal-hal yang berkaitan dengan
mungutannya.

PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jel
Pasal 2
Cukup jelbs.
Pasal 3
Cukup jdas.
Pasal 4
Cukup jeks.

=

S.




Pasal S
Cukup jel%.

Pasal 6
Cukup jela+.
Pasal 7
Cukup jelgs.

Pasal 8
Cukup jelag.

Pasal 9

Cukup jelgs.

Pasal 10
Cukup jela%.

Pasal 11

Pasal 12
Cukup jel

Pasal 13
Cukup jel

Pasal 14
Cukup jelﬁ%‘

Pasal 15
Cukup jel

Pasal 16
Cukup jel+.

F

Pasal 17

Cukup jel

Pasal 18

Cukup jel

Pasal 19

Cukup jel%s.
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S.

S.

S.

Cukup jelps.

Pasal 20

Cukup jelgs.

Pasal 21

Pasal 22

Cukup je%as.

Cukup jeigs.

Pasal 23

Cukup jelas.




